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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.  Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pasar Baru Wadungasri 

Pasar Wadungasri adalah pasar tradisional yang dikelola oleh 

pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Pasar Baru Wadungasri awalnya 

merupakan hasil reorganisasi dari dinas pasar. Dikarenakan pengelolaan 

perpasaran yang selama ini dikelola oleh pemerintah kabupaten melalui 

dinas pasar dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan kemajuan teknologi 

dan persaingan global yang menuntut pelayanan serba cepat dan 

transparan, maka seiring dengan perkembangan Kabupaten Sidoarjo 

sebagai kota metropolitan menuntut kualitas pelayanan di berbagai bidang 

termasuk pemasaran dan persaingan usaha yang kompetif. 

       Dengan bergulirnya waktu, Pasar Wadungasri terus berkembang. 

Pada mulanya tahun 1990, Pasar Wadungasri merupakan tempat 

bertemunya pedagang dan pembeli yang terjadi transaksi langsung, dan 

masih bertempat dipinggir jalan yang biasa disebut dengan pasar 

krempyeng. Namun dari waktu ke waktu, dan tuntutan konsumen pasar 

yang terus berubah, maka pasar tidak hanya sekedar menjadi tempat 

bertemunya pedagang dan pembeli serta terjadi transaksi barang riil di 

pasar, dan berharap akan segera dibentuk bangunan pasar yang bisa 

menampung penjual yang berjualan di pinggir jalan, akan tetapi pasar 
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merupakan kesatuan usaha yang lengkap dan kompleks dimana 

kenyamanan dan kepuasan pelanggan yang menjadi tujuan utama. 

Kemudian pada tahun 1995 dilakukan renovasi dari pasar krempyeng 

menjadi pasar tradisional yang dimulai dari dibangunnya kios dan los. 

Pasar Baru Wadungasri ini dibangun oleh PT. Anggun Bakti Perkasa. 

Setelah itu dari tahun 1995 sampai sekarang sudah tidak ada renovasi lagi 

dalam bangunan kios dan losnya di Pasar Baru Wadungasri. 

2. Profil Pasar Baru Wadungasri
1
 

Profil  Pasar Baru Wadungasri sebagai berikut: 

Nama   : Pasar Baru Wadungasri 

Alamat                               : Jl Raya Wadungasri Desa Kepuh Kiriman   

                                             Kecamatan Waru  

Luas Tanah                        : 5285 m
2
 

Luas Bangunan                  : 3500 m
2 

Batas-Batas Pasar                

       Utara                            : Jalan Raya 

       Timur                           : Mandiri Land 

       Barat                            : H. Mu’in 

       Selatan                         : Mandiri Land 

Jumlah kios                         : Sebanyak 522 kios 

Jumlah pedagang                : Sebanyak 588 orang 

Jumlah karyawan                : Sebanyak 17 orang  

                                                           
1
 Hasan Bisri, Wawancara, Sidoarjo, 25 Oktober 2014 
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Tanggal Berdiri              : 25 Februari 1995 

Jenis Usaha  : Pasar Tradisional 

Target Retribusi                : Rp 1.210.000,00/ hari 

3. Visi dan Misi 

Visi dari Pasar Wadungasri adalah terwujudnya pasar sebagai pusat 

jual beli dan pelayanan menuju masyarakat yang berbudaya dan 

berwawasan lingkungan. 

Misi dari pasar Wadungasri adalah sebagai berikut: 

a. Menumbuh kembangkan kesempatan bekerja dan berusaha 

b. Meningkatkan kualitas SDM Aparatur, Pengelola dan pedagang 

c. Meningkatkan kebersihan, ketertiban dan keamanan pasar 

d. Meningkatkan pelayanan kepada pedagang dan pengunjung. 

4. Struktur Organisasi 

Struktur yang terdapat pada setiap organisasi pada dasarnya 

merupakan kerangka pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab 

dari petugas yang melaksanakan pekerjaan. Setiap unsur-unsur harus 

dirancang dan ditaati sebaik-baiknya, sebagai pertimbangan tujuan yang 

akan dicapai oleh perusahaan. Kejelasan dari struktur ini di dapat dalam 

suatu organisasi dan dapat diketahui hubungan kerjanya secara fungsional 

antara satu bagian dengan bagian lainnya. 
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Struktur Organisasi Unit Pasar Wadungasri Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Dinas Pasar Daerah Kabupaten DATI II 

Sidoarjo 

(Ir. Dian Wahyuningsih, M.Sc) 

Kepala UPTD Pasar Wadungasri 

( Moh. Yazid. Ssos) 

Kepala Sub Unit Pasar Wadungasri 

(HRM. Hasan Basri, SE) 

Bendaharawan 

(Agus Sucipto) 

Tata Usaha 

(Slamet Hariyanto) 

Juru Pungut: 

1. Darmo Sumari 

2. Miswono 

3. Wiriadi 

4. Poniman  

5. Sukiran 

6. M. Takiudin 

7. Zainullah 

8. Slamet Abidin 

Keamanan dan Ketertiban: 

1. R. Junaidi Santoso 

2. Rafik 

Kebersihan: 

1. Sugeng Riyadi 

2. Siswanto 

3. Amari 
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5. Revitalisasi Pasar melalui Peningkatan Pengetahuan Dasar Bagi Para 

Pedagang 

a. Pelatihan Strategi Penjualan terutama pengaturan barang dagangan 

(display), pelayanan kepada pembeli, tekhnik komunikasi serta 

transaksi yang jujur namun tetap menguntungkan, serta promosi 

barang yang dijual. 

b. Informasi harga barang di pasar,  sebaiknya memiliki akses yang sama 

untuk mendapatkan informasi tentang harga yang sedang berlaku 

untuk semua jenis barang yang diperdagangkan di pasar. Ini juga akan 

memberikan kepuasan terutama konsumen tidak ragu dengan harga 

yang pantas dan kualitas yang sesuai. 

c. Memahami Perilaku Konsumen, Bagaimana memuaskan pelanggan 

dari faktor lainnya seperti adanya kenyamanan berbelanja dan adanya 

nuansa khusus menarik lainnya yang tidak dimiliki oleh pasar modern. 

6. Karakteristik Pedagang  

Karakteristik pedagang muslim pada produk fashion dalam 

penelitian ini diidentifikasi berdasarkan faktor yaitu Jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, omset, pendalaman agama.  
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a. Jenis Kelamin Pedagang Muslim 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Pedagang Muslim 

Jenis Kelamin 
Total 

Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 26 39,4 

Perempuan 40 60,6 

Total 66 100.0 

(Sumber: Kuisioner Identitas responden no.4) 

Tabel 4.I diatas menunjukkan bahwa jumlah responden pedagang 

muslim pada produk fashion mayoritas adalah perempuan sebanyak 40 

orang atau 60,6%, sedangkan jumlah laki-laki sebanyak 26 orang atau 

39,4%. 

b.  Usia pedagang 

Tabel 4.2 

Usia Pedagang Muslim 

Usia Pedagang 
Total 

Frekuensi Persentase 

< 20 Tahun 4 6 

20 Tahun - 25 Tahun 10 15,1 

26 Tahun – 31 Tahun 24 36,4 

32 Tahun – 37 Tahun 12 18,2 

38 Tahun – 43 Tahun 8 12,1 

44 Tahun – 49 Tahun 5 7,6 

>50 Tahun 3 4,6 

Total 66 100.0 

(Sumber: Kuisioner no. 5) 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa mayoritas usia pedagang 

muslim pada produk fashion yaitu usia 26 – 31 Tahun sejumlah 24 

orang (36,4%) dan yang paling sedikit berusia >50 tahun sejumlah 3 

orang (4,6%). 
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c. Pendidikan 

Tabel 4. 3 

Pendidikan Pedagang 

Pendidikan 
Total  

Frekuensi Persentase 

Tidak Sekolah 13 19,7 

SD 15 22,7 

SMP 14 21,2 

SMA 18 27,3 

Perguruan tinggi 6 9,1 

Total  66 100 

(Sumber: Kuisioner no.6)  

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan mayoritas pedagang 

fashion di Pasar Wadungasri adalah berpendidikan tingkat dasar dan 

SMA yaitu sebesar 15 orang atau 22,7% dan persentase SMA sebesar 

27,3% sebanyak 18 orang. 

d. Pendalaman Agama 

Tabel 4.4 

Mengikuti Pengajian dalam aktifitas sehari-hari 

Kategori Total 

F % 

Sering mengikuti 36 54,5 

Jarang mengikuti 20 30,3 

Tidak pernah 10 15,2 

Total 66 100 

(Sumber: Kuisioner no.11) 

Berdasarkan tabel 4.5 pedagang fashion mayoritas banyak yang 

sering mengikuti pengajian dalam aktivitas sehari-hari sejumlah 36 

orang (57,1%). 
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Tabel 4.5 

Menuntut ilmu di Pondok Pesantren 

Kategori 
Total 

F % 

Pernah 37 56,1 

Tidak Pernah 29 43,9 

Total 66 100 

      (Sumber: Kuisioner no.10) 

Berdasarkan tabel 4.6 pedagang fashion banyak yang sudah 

pernah menuntut ilmu di Pondok Pesantren yaitu sebanyak 37 orang 

(56,1%). 

 

B. Data Penelitian 

Tabel 4.6 

Jawaban Responden Sesuai Indikator Variabel X 

Indikator 

variabel 

X 

Jumlah Responden Jumlah 

SS S TS STS 

Orang % Orang % Orang % Orang % 

Soal No.1 19 29% 17 26% 24 36% 6 9% 66 

Soal No.2 17 26% 24 36% 15 23% 10 15% 66 

Soal No.3 17 26% 21 32% 16 24% 12 18% 66 

Soal No.4 12 18% 25 38% 17 26% 12 18% 66 

Soal No.5 11 17% 22 33% 21 32% 12 18% 66 

Soal No.6 14 21% 17 26% 20 30% 15 23% 66 

Soal No.7 11 17% 23 35% 18 27% 14 21% 66 

Soal No.8 9 14% 25 38% 14 21% 18 27% 66 

Soal No.9 15 23% 20 30% 16 24% 15 23% 66 

Soal 

No.10 

11 17% 17 26% 22 33% 16 24% 66 
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Tabel 4.7 

Omset Pedagang Tiap Bulan 

Responden Omset/bulan Responden Omset/bulan 

1 2500000 34 3000000 

2 3000000 35 2500000 

3 3500000 36 1000000 

4 2500000 37 3500000 

5 1500000 38 3000000 

6 2000000 39 2500000 

7 1000000 40 700000 

8 2500000 41 2500000 

9 3000000 42 2000000 

10 3500000 43 1500000 

11 2000000 44 350000 

12 3500000 45 350000 

13 500000 46 500000 

14 2500000 47 3000000 

15 2000000 48 2000000 

16 500000 49 3000000 

17 350000 50 3500000 

18 3500000 51 500000 

19 3000000 52 350000 

20 2000000 53 500000 

21 2500000 54 1000000 

22 1500000 55 2500000 

23 500000 56 500000 

24 400000 57 1700000 

25 3500000 58 2000000 

26 1000000 59 1500000 

27 500000 60 4000000 

28 400000 61 3000000 

29 3500000 62 2500000 

30 2000000 63 2000000 

31 3000000 64 3000000 

32 450000 65 2500000 

33 2000000 66 3500000 
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C. Analisis Data 

1. Normalitas 

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data. Pengujian normalitas pada penelitian yang dilakukan ini 

mengetahuinya dengan cara melihat grafik P-P plot. Jika grafik normal 

pola menunjukkan penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal mengindikasikan model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Hasil pengujian untuk membuktikan distribusi normal 

pada seluruh variabel dapat dicermati pada grafik distribusi berikut: 

                                Gambar 4.1 

                     Hasil Uji Normalitas Data 
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Gambar 4.2. 

 

Jika dilihat dari gambar 4.1 diatas, dari grafik terlihat bahwa nilai 

plot PP terletak disekitar garis diagonal. Plots PP tidak menyimpang jauh 

dari garis diagonal. Dan pada gambar 4.2 meski tidak sempurna data yang 

digunakan ada kecenderungan membentuk kurva bel, sehingga bisa 

diartikan bahwa data berdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

Spearman’s Rank Correlation Test yaitu dengan mengkorelasikan masing-

masing variabel bebas dengan nilai residual. Jika signifikansi Rank 

Spearman > 0,05 (α=5%), maka tidak ada heteroskedastisitas. Hasil 

pengujian untuk membuktikan tidak ada heteroskedastisitas dapat 

dicermati pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 8 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1121842.199 213719.918  5.249 .000 

kejujuran -14424.062 8111.281 -.217 -1.778 .080 

a. Dependent Variable: AbsRes 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa signifikansi Rank Spearman lebih 

besar dari 0,05 (5%), yaitu senilai 0,080. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

3. Regresi Linier Sederhana  

Setelah terbukti berdistribusi normal dan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas maka untuk mengetahui pengaruh kejujuran pedagang 

muslim terhadap penjualan produk fashion di Pasar Wadungasri digunakan 

analisis regresi linier sederhana. Secara matematis persamaan regresi linier 

sederhana dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

   Y = a + bX +e………………………………………….. (1) 

   Keterangan: 

   Y = Penjualan produk fashion 

   X = Variabel Kejujuran pedagang muslim 

    b= Koefisien regresi variabel kejujuran pedagang muslim 

    a= Konstanta 
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Adapun hasil analisis regresi dengan alat bantu SPSS 17.0 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -241515.560 407723.642  -.592 .556 

kejujuran 88510.782 15474.275 .582 5.720 .000 

a. Dependent Variable: penjualan 

 

Dari tabel diatas dapat dijabarkan model persamaan regresi sebagai 

berikut:  

Y = -241.516 + 88.511X 

Persamaan di atas dapat diinterprestasikan penjelasan sebagai 

berikut: 

a.   Konstanta (a) = -241.516, artinya jika tanpa ada kejujuran (X), 

maka penjualan (Y) menurun sebesar Rp 241.516,00. 

b.   Konstanta regresi variabel kejujuran (b) = 88.511 artinya setiap ada 

peningkatan kejujuran sebesar satu-satuan akan meningkatkan 

penjualan produk fashion (Y) sebesar Rp 88.511,00. 
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4. Analisis Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase 

sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,.....Xn) secara serentak 

terhadap variabel dependen. R
2
 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 

prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen, atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 

dependen. Sebaliknya R
2
 sama dengan 1, maka prosentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. Menurut Sugiyono, 

untuk dapat memberikan besar kecilnya koefisien korelasi, dapat 

berpedoman pada ketentuan tabel berikut ini
2
 

Tabel 4.10 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap Koefisien 

Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat  Kuat 

 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), 205. 
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 Dari hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Analisis Determinasi 

  

 

 

   

    

Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 

0,338. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh 

kejujuran pedagang muslim terhadap penjualan produk fashion sebesar 

34%. Atau variasi variabel independen (kejujuran pedagang muslim) yang 

digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 34% variasi variabel 

dependen (penjualan produk fashion) dan terkategori hubungan rendah 

(0,20–0,399). Sedangkan sisanya sebesar 0,662 atau sebesar 66% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. Sedangkan korelasi (R) nilainya 0,582 berarti 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat dikatakan 

hubungan yang erat karena nilainya mendekati 1. Nilai dari R square yang 

mendekati satu menunjukan baiknya garis regresi dan dapat menjelaskan 

data aktualnya. 

  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .582a .338 .328 910574.876 

a. Predictors: (Constant), kejujuran 

b. Dependent Variable: penjualan 
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5. Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ini kita dapat melihat 

pada nilai sig atau dengan uji F pada tabel ANOVA. Hasil uji F dapat 

dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F Regresi 

 

 

 

 

 

 

Kriteria pengambilan keputusan uji F: 

1) Jika F hitung > dari F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Jika F hitung < dari F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Kriteria pengambilan keputusan nilai probabilitas (sig) penelitian: 

1) Jika probabilitas < dari α 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

2) Jika probabilitas> dari α 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Dalam analisis varian hasil dari uji F ditemukan bahwa nilai F hitung 

penelitian sebesar 32,717. Nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 dan nilai 

Degree of Freedom (DF) / Derajat Kebebasan (DK) dengan ketentuan 

numerator / vektor 1: jumlah variabel 2-1 = 1, dan denumerator / vektor 2: 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.713E13 1 2.713E13 32.717 .000a 

Residual 5.307E13 64 8.291E11   

Total 8.019E13 65    

a. Predictors: (Constant), kejujuran 

b. Dependent Variable: penjualan 
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jumlah variabel atau 66–2 = 64. Dengan ketentuan tersebut diperoleh 

angka F tabel sebesar 3,99. 

Hasil perhitungan dengan IBM SPSS didapatkan angka F hitung 

sebesar 32,717 > F tabel sebesar 3,99. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya kejujuran pedagang muslim berpengaruh secara 

signifikan terhadap penjualan produk fashion. 

Nilai probabilitas (sig) penelitian sebesar 0,000 < 0,05, dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya kejujuran pedagang muslim 

berpengaruh secara signifikan terhadap penjualan produk fashion. Dari 

hasil pengujian hipotesis diatas membuktikan bahwa model regresi sudah 

layak dan benar. 

 

 

 

 


